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A B S T R A C T 

Produktivitas budidaya ikan memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan sektor perikanan, 

namun masih terdapat tantangan dalam optimalisasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensitas penyuluhan, faktor pendukung, modal usaha, dan 

pengalaman pembudidaya terhadap produktivitas budidaya ikan di Kota Padang. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda terhadap data dari 46 responden 

pembudidaya ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan, faktor pendukung, dan 

modal usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, sedangkan pengalaman pembudidaya 

memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif (β = −6.355, P = 0.012). Temuan ini mengindikasikan 

perlunya optimalisasi program penyuluhan, pengelolaan modal, serta mendorong pembudidaya 

berpengalaman untuk lebih adaptif terhadap teknologi modern guna meningkatkan produktivitas budidaya 

ikan. 

    

 

1. PENDAHULUAN 

Budidaya ikan merupakan sektor penting dalam mendukung perekonomian masyarakat di Kota Padang, terutama 

melalui penyediaan lapangan kerja dan pemenuhan kebutuhan protein. Kota Padang memiliki potensi sumber daya perikanan 

yang melimpah, khususnya dari sektor perikanan budidaya. Pada tahun 2022, produksi perikanan budidaya Kota Padang 

mencapai 15.000 ton, dengan dominasi komoditas seperti ikan nila dan lele, lebih tinggi dibandingkan daerah lain di Sumatera 

Barat seperti Kabupaten Agam yang menghasilkan 12.000 ton pada tahun yang sama (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

2022). Keberhasilan sektor ini sangat ditentukan oleh efektivitas program penyuluhan yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan teknis dan manajerial pembudidaya ikan. 

Penyuluhan perikanan yang efektif tidak hanya berfokus pada transfer teknologi dan pengetahuan, tetapi juga pada 

pembangunan kapasitas pembudidaya ikan untuk mengelola usaha secara berkelanjutan. Di Kota Padang, jenis ikan yang 
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umum dibudidayakan meliputi ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan lele (Clarias sp.), ikan mas (Cyprinus carpio), dan 

ikan patin (Pangasius hypophthalmus) (Sarik & City, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program 

penyuluhan yang intensif dan terarah dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan pembudidaya ikan, terutama dengan 

dukungan kebijakan pemerintah yang memadai serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung (Effendi et al., 2024; 

Fachri, 2024; Yvanka et al., 2023). Keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan pembudidaya, akses 

informasi dan teknologi, serta dukungan kelembagaan. Penelitian Sarik & City (2023) menunjukkan bahwa kombinasi 

penyuluhan efektif dengan faktor-faktor pendukung tersebut dapat meningkatkan hasil budidaya hingga 30%. Namun, 

keterbatasan infrastruktur, partisipasi masyarakat, dan sumber daya manusia sering menjadi kendala dalam pengembangan 

sektor budidaya, termasuk di Kota Padang (Saputra et al., 2024). 

Di Kota Padang, meskipun program penyuluhan dilaksanakan secara rutin, adopsi teknologi modern oleh 

pembudidaya masih rendah, dan sinergi antara pembudidaya dan pemerintah daerah belum optimal. Berdasarkan data dari 

Dinas Perikanan Kota Padang (2023), jumlah penyuluh perikanan yang aktif berjumlah 12 orang dengan cakupan wilayah 

binaan yang mencakup 6 kecamatan di Kota Padang. Hal ini menunjukkan tantangan dalam mencapai seluruh pembudidaya 

ikan di wilayah tersebut, terutama mengingat luas wilayah dan keterbatasan jumlah penyuluh. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan analisis mendalam mengenai pengaruh penyuluhan dan faktor pendukung terhadap produktivitas usaha budidaya 

ikan di daerah ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyuluhan budidaya ikan dan faktor pendukung 

terhadap produktivitas pembudidaya ikan di Kota Padang melalui pendekatan regresi berganda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh intensitas 

penyuluhan, faktor pendukung, modal usaha, dan pengalaman pembudidaya terhadap produktivitas budidaya ikan di Kota 

Padang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menggunakan analisis 

regresi berganda. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pembudidaya ikan di Kota Padang yang aktif mengikuti kegiatan 

penyuluhan dan terdaftar di Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padang. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode stratified random sampling, di mana pengelompokan dilakukan berdasarkan wilayah produksi dan skala usaha. Untuk 

menentukan jumlah sampel yang representatif, digunakan perhitungan dengan rumus Slovin yang digunakan adalah populasi 

jumlah smeua pembudidaya aktif di Kota Padang (𝑁) adalah 85 dan tingkat kesalahan (𝑒) adalah 10% (𝑒 = 0.1), maka 

diperoleh hasil yaitu 46 orang responden. Variabel Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disajiakn dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Operasional Jenis Variabel 

Jenis 

Variabel 

Kode 

Variabel 

Nama Variabel Indikator Deskripsi Operasional 

Variabel 

Bebas 

X1 Intensitas 

Penyuluhan 

Frekuensi penyuluhan, durasi, 

materi yang disampaikan, 

metode penyuluhan 

Tingkat intensitas kegiatan 

penyuluhan yang diterima 

pembudidaya ikan  
X2 Faktor 

Pendukung 

Akses terhadap teknologi, tingkat 

pendidikan, dukungan 

pemerintah, infrastruktur 

Faktor eksternal yang mendukung 

keberhasilan kegiatan budidaya 

ikan  
X3 Modal Usaha Besar modal finansial yang 

digunakan untuk kegiatan 

budidaya 

Jumlah dana yang digunakan 

pembudidaya untuk investasi dan 

operasional budidaya  
X4 Pengalaman 

Pembudidaya 

Lama pengalaman, keberhasilan 

siklus sebelumnya 

Waktu (tahun) dan tingkat 

keberhasilan pembudidaya dalam 

mengelola usaha budidaya 

Variabel 

Terikat 

Y Produktivitas 

Budidaya Ikan 

Tingkat hasil panen atau 

pendapatan (kg atau rupiah per 

siklus) 

Jumlah hasil produksi ikan yang 

dihasilkan dalam satu siklus 

budidaya 

Hubungan antara variabel bebas dan terikat dianalisis menggunakan model regresi berganda sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ϵ 

Keterangan: 
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• Y: Produktivitas Budidaya Ikan. 

• β0: Konstanta. 

• β1,β2,β3,β4: Koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas. 

• X1: Intensitas Penyuluhan. 

• X2: Faktor Pendukung. 

• X3: Modal Usaha. 

• X4: Pengalaman Pembudidaya. 

• ϵ: Galat (error term). 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner yang mencakup semua indikator variabel, serta melalui observasi 

lapangan terhadap kegiatan budidaya ikan. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari laporan resmi yang diterbitkan oleh 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Padang, serta dari berbagai publikasi ilmiah dan literatur yang relevan dengan penelitian 

ini. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahap analisis data untuk memastikan validitas dan keandalan hasil. Tahap 

pertama adalah uji validitas yang bertujuan memastikan bahwa setiap indikator benar-benar mengukur variabel yang 

dimaksud, diikuti dengan uji reliabilitas yang dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach's Alpha untuk mengukur 

konsistensi data. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup beberapa pengujian. Uji normalitas digunakan 

untuk memverifikasi apakah distribusi data residual bersifat normal. Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk memastikan tidak ada hubungan linier sempurna antar variabel bebas. Selain itu, uji 

heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis scatterplot untuk memastikan bahwa varians galat bersifat homogen. Setelah 

asumsi klasik terpenuhi, penelitian melanjutkan dengan analisis regresi berganda. Dalam analisis ini, uji F digunakan untuk 

menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, sementara uji t dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, koefisien determinasi (R²) dihitung untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat. Akhirnya, interpretasi koefisien regresi dilakukan untuk 

menentukan kekuatan serta arah hubungan antara setiap variabel bebas dengan produktivitas budidaya ikan. Tahapan-tahapan 

ini dirancang untuk memastikan keakuratan dan relevansi temuan penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Gambar 1. Q-Q Plot Residuals 
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Tabel 2. Hasil VIF untuk Uji Multikolinearitas 

Variable VIF 

const 62.348 

Intensitas Penyuluhan (X1) 1.153 

Faktor Pendukung (X2) 1.601 

Modal Usaha (X3) 1.106 

Pengalaman Pembudidaya (X4) 1.038 

 

Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai statistik adalah 0.967 dan P-value sebesar 

0.473. Karena P-value > 0.05, dapat disimpulkan bahwa residual dalam model ini berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan 

bahwa model penelitian memenuhi asumsi normalitas, sehingga hasil prediksi model dapat diandalkan untuk inferensi 

statistik. 

Uji Heteroskedastisitas (Breusch-Pagan) 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai statistik sebesar 3.503 dan P-value sebesar 0.477. Karena P-value > 

0.05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model ini. Dengan demikian, variansi 

residual bersifat seragam, yang berarti model regresi memiliki estimasi yang stabil dan dapat diandalkan. 

 

Uji Multikolinearitas (VIF) 

Hasil analisis Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara 

variabel independen dalam model regresi. Nilai VIF untuk masing-masing variabel, yaitu Intensitas Penyuluhan (X1) sebesar 

1.153, Faktor Pendukung (X2) sebesar 1.601, Modal Usaha (X3) sebesar 1.106, dan Pengalaman Pembudidaya (X4) sebesar 

1.038, semuanya berada di bawah ambang batas toleransi sebesar 10. Rentang nilai VIF antara 1.038 hingga 1.601 

menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel independen tidak terlalu kuat dan tidak saling memengaruhi secara signifikan. 

Dengan demikian, model regresi dapat dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas. Hal ini memastikan bahwa estimasi 

parameter dalam model dapat dipercaya dan semua variabel independen dapat digunakan dalam analisis tanpa menyebabkan 

distorsi estimasi. 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, model regresi yang digunakan telah memenuhi semua asumsi dasar, termasuk 

asumsi normalitas, tidak adanya heteroskedastisitas, dan tidak adanya multikolinearitas. Pemenuhan asumsi-asumsi ini 

menunjukkan bahwa model regresi memiliki keandalan yang baik dan siap digunakan untuk analisis regresi berganda. 

Dengan demikian, hasil analisis yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan tingkat validitas yang tinggi, memberikan 

kepercayaan terhadap kesimpulan yang dihasilkan dari model ini 

 

Hasil Analisis regresi Berganda 

Statistik Model 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R-squared sebesar 0.283, yang berarti bahwa 28.3% variasi dalam 

produktivitas budidaya ikan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model. Sisanya, yaitu 

71.7%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model ini. Sementara itu, nilai Adjusted R-squared sebesar 0.169 

mengindikasikan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel independen, model masih cukup lemah dalam 

menjelaskan variasi produktivitas. 

Nilai F-statistic sebesar 2.472 dengan P-value 0.0705 menunjukkan bahwa model secara keseluruhan tidak signifikan 

pada tingkat kepercayaan 95% (P > 0.05), meskipun nilainya mendekati tingkat signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi gabungan dari variabel-variabel independen terhadap variabel terikat belum cukup kuat untuk dianggap signifikan 

secara statistik. 

Tabel 3. Koefisien Regresi 

Variabel Koefisien (β) P-value Interpretasi 

Konstanta (Intercept) 249.795 0.001 Jika semua variabel bebas bernilai nol, 

produktivitas diprediksi sebesar 249.8 kg/siklus. 

Intensitas Penyuluhan (X1) -7.703 0.285 Tidak signifikan (P > 0.05). Intensitas 

penyuluhan tidak memiliki pengaruh signifikan. 

Faktor Pendukung (X2) -6.192 0.688 Tidak signifikan (P > 0.05). Faktor pendukung 

tidak memiliki pengaruh signifikan. 

Modal Usaha (X3) 0.058 0.855 Tidak signifikan (P > 0.05). Modal usaha tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

Pengalaman Pembudidaya (X4) -6.355 0.012 Signifikan (P < 0.05). Pengalaman memiliki 

pengaruh negatif terhadap produktivitas. 
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Interpretasi: 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa di antara variabel independen, hanya Pengalaman Pembudidaya (X4) yang 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Menariknya, koefisien variabel ini memiliki nilai negatif, yang mengindikasikan 

bahwa produktivitas cenderung menurun seiring bertambahnya pengalaman pembudidaya. Hal ini dapat disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti keusangan metode yang digunakan oleh pembudidaya berpengalaman, yang mungkin kurang adaptif 

terhadap teknologi atau praktik terbaru. 

Sebaliknya, variabel lain seperti Intensitas Penyuluhan, Faktor Pendukung, dan Modal Usaha tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas budidaya ikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun faktor-faktor tersebut berpotensi 

penting, mereka belum memberikan kontribusi yang signifikan dalam konteks model ini. 

Secara keseluruhan, model regresi belum cukup kuat untuk menjelaskan variasi produktivitas budidaya ikan. Hal ini 

terlihat dari nilai R-squared yang rendah, menunjukkan bahwa sebagian besar variasi produktivitas tidak dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel dalam model. Selain itu, meskipun nilai F-statistik mendekati tingkat signifikansi, model secara 

keseluruhan tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan ini menunjukkan perlunya mempertimbangkan faktor 

lain yang mungkin lebih relevan untuk menjelaskan produktivitas budidaya ikan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi berganda memberikan wawasan penting terkait hubungan antara variabel independen (intensitas 

penyuluhan, faktor pendukung, modal usaha, dan pengalaman pembudidaya) terhadap produktivitas budidaya ikan di Kota 

Padang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dijabarkan pembahasan sebagai berikut: 

 

Hubungan Intensitas Penyuluhan terhadap Produktivitas (X1) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan (𝛽 = −7.703, 𝑃 = 0.285) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas budidaya ikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun penyuluhan telah dilakukan, frekuensi 

dan durasi kegiatan belum memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan produktivitas pembudidaya ikan di Kota 

Padang. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan Kota Padang (2023), penyuluhan dilakukan sebanyak 24 kali per tahun 

dengan durasi setiap sesi sekitar 2 hingga 3 jam. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari & Muthmainnah (2023) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan penyuluhan sangat dipengaruhi oleh relevansi materi yang disampaikan. Materi yang tidak 

fokus pada aspek teknis utama, seperti pengelolaan kualitas air dan teknik pemberian pakan, seringkali membuat penyuluhan 

kurang efektif (Efendi et al., 2024; Bustamin & Syafitri, 2024). Selain itu, studi Hanan et al., (2023) menunjukkan bahwa 

metode ceramah yang dominan dalam penyuluhan memiliki efektivitas yang lebih rendah dibandingkan pendekatan berbasis 

praktik lapangan, yang lebih sesuai dengan kebutuhan pembudidaya di Kota Padang yang lebih membutuhkan pemahaman 

melalui praktik langsung. Saran perbaikan meliputi peningkatan kualitas penyuluhan dengan pendekatan yang lebih praktis 

dan berbasis teknologi terbaru untuk meningkatkan hasil budidaya. Selain itu, studi Johan et al., (2024) menunjukkan bahwa 

metode ceramah yang mendominasi penyuluhan memiliki efektivitas yang lebih rendah dibandingkan pendekatan berbasis 

praktik lapangan. Hal ini relevan dengan konteks pembudidaya di Kota Padang yang lebih membutuhkan praktik langsung 

untuk memahami teknologi atau teknik baru. 

Keterbatasan fasilitas pendukung penyuluhan juga dapat menjadi faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Menurut 

Adi et al., (2024) penyuluhan tanpa alat peraga atau simulasi nyata sering kali kurang dapat diterapkan dalam praktik oleh 

pembudidaya. Hasil ini didukung oleh penelitian Yanto et al. (2025) yang menemukan bahwa penggunaan metode berbasis 

praktik langsung, seperti demonstrasi teknologi bioflok atau aerasi otomatis, lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

pembudidaya. Sementara itu, studi Silaban (2024) menyoroti pentingnya menyesuaikan materi penyuluhan dengan kebutuhan 

lokal untuk memastikan relevansi dan keberhasilan program. 

Untuk meningkatkan efektivitas program penyuluhan, beberapa langkah strategis perlu dilakukan. Pertama, materi 

penyuluhan harus dirancang agar sesuai dengan kebutuhan spesifik pembudidaya, seperti teknik pengelolaan kualitas air, 

pemberian pakan, atau pengendalian penyakit ikan. Kedua, metode penyuluhan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih 

praktis dengan menambahkan demonstrasi lapangan untuk memperkuat pemahaman. Ketiga, kolaborasi dengan perguruan 

tinggi dan sektor swasta dapat menjadi solusi untuk menyediakan teknologi mutakhir, pelatihan terstruktur, dan 

pendampingan langsung di lapangan (Ramin, 2023). Dengan perbaikan ini, penyuluhan diharapkan dapat memberikan 

dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan produktivitas budidaya ikan di Kota Padang. 

 

Hubungan Faktor Pendukung terhadap Produktivitas (X2) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa faktor pendukung seperti akses teknologi, tingkat pendidikan pembudidaya, 

dan dukungan infrastruktur (𝛽 = −6.192, 𝑃 = 0.688) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas budidaya 

ikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun faktor-faktor pendukung tersebut tersedia, pembudidaya ikan di Kota 

Padang mungkin belum mampu memanfaatkannya secara optimal untuk meningkatkan hasil budidaya. Berdasarkan data dari 

Dinas Perikanan Kota Padang (2023), sebagian besar pembudidaya ikan masih menggunakan teknologi sederhana, seperti 

kolam terpal dan pemberian pakan secara manual, meskipun teknologi lebih modern seperti sistem aerasi otomatis dan 
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pemberian pakan menggunakan alat feeder sudah tersedia. Dalam hal pendidikan, sekitar 60% pembudidaya ikan di Kota 

Padang hanya memiliki pendidikan terakhir di tingkat SMA, yang mempengaruhi pemahaman mereka terhadap teknologi 

baru. Di sisi lain, infrastruktur pendukung seperti saluran irigasi dan akses listrik di beberapa daerah pembudidayaan masih 

terbatas, yang berpengaruh pada efisiensi usaha budidaya 

Perlu ada sinergi antara pemerintah, penyuluh, dan pembudidaya untuk memastikan dukungan yang diberikan tepat 

sasaran dan sesuai kebutuhan. Kurangnya pemahaman atau keterampilan dalam memanfaatkan teknologi yang tersedia 

menjadi salah satu kemungkinan penyebab. Menurut penelitian Muflihani et al., (2024), efektivitas akses teknologi sangat 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman pembudidaya. Ketika teknologi tidak didukung dengan pelatihan atau penyuluhan yang 

memadai, penggunaannya cenderung kurang maksimal (Wewra et al., 2024). Hal ini relevan dengan kondisi di mana 

pendidikan pembudidaya yang beragam dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam mengadopsi teknologi baru. 

Selain itu, infrastruktur dan dukungan pemerintah yang belum merata juga dapat menjadi kendala. Studi Salsabila et 
al., (2024) menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur, seperti akses ke pasar, fasilitas produksi, atau transportasi, sering 

kali menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan hasil budidaya di daerah tertentu. Dukungan pemerintah yang tidak 

merata, seperti distribusi subsidi atau program bantuan, juga dapat membuat pembudidaya merasa tidak mendapatkan 

manfaat yang memadai dari program yang telah dirancang. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sinergi yang lebih baik antara pemerintah, penyuluh, dan pembudidaya 

ikan. Dukungan pemerintah perlu diarahkan agar lebih tepat sasaran dan sesuai kebutuhan spesifik pembudidaya di wilayah 

tertentu. Sebagai contoh, penelitian Salamah et al., (2024) menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan 

pihak swasta dalam memberikan pelatihan berbasis teknologi dapat membantu pembudidaya memahami dan memanfaatkan 

teknologi yang tersedia. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan pemerataan infrastruktur dan memperbaiki sistem 

distribusi dukungan, seperti bantuan alat dan bahan produksi. Dengan memastikan bahwa faktor-faktor pendukung ini 

digunakan secara optimal, diharapkan produktivitas budidaya ikan di Kota Padang dapat meningkat secara signifikan. 

 

Hubungan Modal Usaha terhadap Produktivitas (X3) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa modal usaha tidak signifikan memengaruhi produktivitas budidaya ikan (β 

= 0.058, P = 0.855). Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya modal yang dimiliki oleh pembudidaya belum secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan hasil produksi. Hal ini menunjukkan bahwa modal yang ada belum dimanfaatkan 

secara optimal untuk mendukung efisiensi dan produktivitas budidaya. 

Salah satu penyebab utama adalah modal yang dimiliki lebih banyak digunakan untuk kebutuhan operasional rutin, 

seperti pembelian pakan, pemeliharaan kolam, atau gaji pekerja, dibandingkan dengan investasi pada teknologi atau peralatan 

modern yang dapat meningkatkan efisiensi produksi. Menurut penelitian Zahruddin et al. (2023), alokasi modal yang kurang 

strategis sering kali menjadi kendala dalam pengelolaan usaha budidaya, sehingga potensi produktivitas tidak dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Pembudidaya yang tidak memiliki akses atau pemahaman tentang teknologi terkini cenderung 

fokus pada pengeluaran operasional jangka pendek, mengabaikan peluang investasi jangka panjang yang lebih berdampak. 

Selain itu, pengelolaan modal yang belum optimal juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tidak 

signifikannya hubungan antara modal usaha dan produktivitas. Studi oleh Budiarti et al., (2024) menyebutkan bahwa 

keterbatasan pengetahuan dalam manajemen keuangan usaha, termasuk perencanaan anggaran dan analisis pengembalian 

investasi, sering kali menjadi hambatan bagi pembudidaya untuk memanfaatkan modal secara efektif. 

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan langkah-langkah strategis dalam pengelolaan dan alokasi modal usaha. 

Pertama, program pelatihan pengelolaan keuangan khusus bagi pembudidaya perlu diperkuat, dengan fokus pada pengelolaan 

anggaran dan pengambilan keputusan investasi. Kedua, pemerintah dan lembaga terkait dapat mendorong pembudidaya 

untuk mengalokasikan sebagian modal mereka untuk investasi teknologi, misalnya aerator otomatis, sistem bioflok, atau alat 

pemantau kualitas air. Ketiga, kolaborasi dengan lembaga keuangan dapat memberikan akses pembiayaan yang lebih terarah, 

dengan syarat penggunaan modal untuk kebutuhan yang mendukung produktivitas jangka panjang. Dengan pengelolaan 

modal yang lebih optimal dan alokasi yang strategis, modal usaha diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas budidaya ikan di masa mendatang. 

 

Hubungan Pengalaman Pembudidaya terhadap Produktivitas (X4) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengalaman pembudidaya memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas budidaya ikan (𝛽 = − 6.355, 𝑃 = 0.012), namun dengan arah negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

lama pengalaman seorang pembudidaya, produktivitas justru cenderung menurun. Temuan ini memunculkan pertanyaan 

mendalam mengenai dinamika pengalaman dan penerapan metode budidaya, terutama dalam menghadapi perkembangan 

teknologi dan perubahan pasar. 

Penting untuk memberikan penyuluhan yang menargetkan pembudidaya berpengalaman agar mereka dapat 

mengadopsi teknologi baru tanpa merasa terhalang oleh kebiasaan lama. Salah satu penyebab yang mungkin adalah metode 

budidaya yang digunakan oleh pembudidaya berpengalaman cenderung tidak adaptif terhadap perkembangan teknologi atau 

perubahan kondisi pasar. Sebagai contoh, penelitian oleh Kusum & Anggraini (2024).  menyebutkan bahwa pembudidaya 

dengan pengalaman panjang sering kali mempertahankan metode tradisional yang sudah dianggap efektif sebelumnya, 
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meskipun metode tersebut tidak lagi relevan dengan tantangan dan peluang saat ini. Hal ini mengakibatkan potensi teknologi 

modern tidak dimanfaatkan secara maksimal, sehingga menghambat peningkatan produktivitas. 

Di sisi lain, pembudidaya baru lebih cenderung mengadopsi teknologi modern yang lebih efisien. Penelitian Fitria et 

al., (2024) menunjukkan bahwa pembudidaya dengan pengalaman yang lebih singkat biasanya lebih terbuka terhadap inovasi, 

baik dalam penggunaan alat modern maupun penerapan sistem budidaya baru seperti bioflok atau aquaponik. Dengan kata 

lain, keterbukaan terhadap perubahan dapat menjadi faktor kunci keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas. 

Untuk mengatasi kendala ini, penting bagi program penyuluhan dan pelatihan untuk lebih menargetkan pembudidaya 

berpengalaman. Penyuluhan ini harus dirancang agar mereka dapat memahami keuntungan dari teknologi baru dan 

memotivasi mereka untuk meninggalkan kebiasaan lama yang kurang efisien. Menurut Muahiddah & Diamahesa (2023) 

pendekatan ini harus disertai dengan demonstrasi langsung dan pelatihan berbasis praktik, sehingga pembudidaya dapat 

melihat langsung manfaat dari teknologi yang diperkenalkan. Selain itu, membangun komunitas belajar yang melibatkan 

pembudidaya berpengalaman dan pembudidaya baru dapat menciptakan lingkungan kolaboratif untuk berbagi pengetahuan 

dan praktik terbaik. Melalui pendekatan yang terarah ini, pengalaman panjang para pembudidaya dapat dipadukan dengan 

adaptasi terhadap inovasi, sehingga produktivitas budidaya dapat meningkat secara berkelanjutan. 

 

Implikasi 

Hasil regresi menunjukkan bahwa model memiliki nilai R² sebesar 28.3%, yang berarti bahwa sebagian besar variasi 

produktivitas budidaya ikan belum dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model ini. Temuan ini mengindikasikan 

perlunya eksplorasi terhadap variabel lain, seperti jenis ikan yang dibudidayakan, teknik budidaya yang digunakan, akses 

pasar, serta kondisi lingkungan sekitar yang mungkin lebih relevan dalam memengaruhi produktivitas. 

Program penyuluhan perlu ditingkatkan, baik dalam kualitas maupun fokusnya, dengan memberikan perhatian lebih 

pada teknologi modern dan praktik budidaya yang sesuai dengan kebutuhan lokal pembudidaya. Dukungan pemerintah harus 

diarahkan pada kebijakan yang memberikan solusi nyata atas tantangan yang dihadapi pembudidaya, seperti keterbatasan 

akses teknologi atau infrastruktur. Pembudidaya yang telah berpengalaman perlu didorong untuk lebih adaptif terhadap 

teknologi baru melalui program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi pemerintah daerah dan pihak terkait dalam menyusun strategi 

yang efektif untuk meningkatkan produktivitas budidaya ikan di Kota Padang. Strategi ini diharapkan mampu menjawab 

kebutuhan lokal sekaligus memaksimalkan potensi sumber daya perikanan di wilayah tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan, faktor pendukung, dan modal usaha tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas budidaya ikan di Kota Padang, sementara pengalaman pembudidaya memiliki 

pengaruh signifikan dengan arah negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa program penyuluhan, pemanfaatan teknologi, dan 

pengelolaan modal belum optimal, serta pembudidaya berpengalaman cenderung kurang adaptif terhadap inovasi teknologi. 

Untuk meningkatkan produktivitas, diperlukan sinergi antara pemerintah, penyuluh, dan pembudidaya dalam menyediakan 

pelatihan berbasis praktik, mendorong adopsi teknologi, dan distribusi dukungan yang tepat sasaran. 
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